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impleme student- centered learning. More broadly, increased

interest learning

Islamic Cultural History (ISCL) impacts the internalization of

Islamic historical values, fostering the development of students'

religious

character, fostering a love for the history of Islamic civilization
Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) melalui penerapan strategi pembelajaran inovatif di SMP Muhammadiyah 09 Berua Makassar.
Rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran SKI disebabkan oleh dominasi metode pembelajaran
konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga proses pembelajaran cenderung monoton
dan kurang melibatkan partisipasi aktif siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas
empat tahap: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas
VIl SMP Muhammadiyah 09 Berua Makassar semester genap tahun ajaran 2025/2026. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi langsung menggunakan lembar observasi terstruktur, angket minat belajar
siswa dengan skala Likert, wawancara semi-terstruktur dengan guru dan siswa, serta dokumentasi berupa foto
kegiatan dan hasil karya siswa. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran inovatif meliputi diskusi kelompok kolaboratif, penggunaan media audio- visual (video sejarah
dan gambar tokoh Islam), pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), serta simulasi peran (role
playing) mampu meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan. Peningkatan minat belajar terlihat dari
indikator: (1) peningkatan perhatian siswa selama pembelajaran (dari 45% menjadi 82%); (2) peningkatan
keaktifan partisipasi (dari 38% menjadi 79%); (3) peningkatan antusiasme dalam mengerjakan tugas (dari 42%
menjadi 85%); dan (4) peningkatan hasil belajar kognitif (rata-rata nilai dari 68,5 menjadi 84,3). Selain itu,
suasana kelas menjadi lebih kondusif, interaktif, dan menyenangkan sehingga memotivasi siswa untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap
pengembangan praktik pembelajaran di bidang pendidikan agama Islam, khususnya mata pelajaran SKI. Secara
teoretis, penelitian ini memperkaya kajian tentang efektivitas strategi pembelajaran inovatif dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada konteks pendidikan Islam. Secara praktis, hasil penelitian memberikan
model alternatif pembelajaran yang dapat diadopsi oleh guru SKI untuk mengatasi permasalahan rendahnya
minat belajar siswa. Bagi sekolah, penelitian ini menjadi dasar pertimbangan dalam pengembangan kurikulum
dan pelatihan guru untuk menerapkan pembelajaran yang student- centered. Secara lebih luas, peningkatan
minat belajar SKI berdampak pada internalisasi nilai-nilai sejarah Islam dalam pembentukan karakter religius
siswa yang mencintai sejarah peradaban Islam.
Kata Kunci: Minat belajar Siswa, Strategi pembelajaran inovatif, Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

PENDAHULUAN

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memiliki posisi strategis dalam
kurikulum Pendidikan Agama Islam karena berfungsi menanamkan pemahaman historis, nilai-
nilai keislaman, serta pembentukan karakter peserta didik. Melalui pembelajaran SKI, siswa
diharapkan tidak hanya mengetahui fakta sejarah, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-
nilai perjuangan, keteladanan, toleransi, dan ukhuwah Islamiyah dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah, mata pelajaran SKI sering dipersepsikan
sebagai mata pelajaran yang kurang menarik dan cenderung bersifat hafalan. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya minat belajar siswa, yang ditandai dengan kurangnya perhatian,
keaktifan, serta antusiasme siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Rendahnya minat
belajar siswa pada mata pelajaran SKI tidak terlepas dari pendekatan pembelajaran yang
masih dominan bersifat konvensional dan berpusat pada guru (teacher- centered). Guru lebih
banyak menggunakan metode ceramah satu arah, sementara siswa berperan sebagai penerima
informasi secara pasif. Akibatnya, suasana pembelajaran menjadi monoton, kurang interaktif,
dan tidak memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Padahal,
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minat belajar merupakan faktor internal yang sangat memengaruhi keberhasilan
pembelajaran. Slameto (2010) menjelaskan bahwa minat belajar adalah kecenderungan hati
yang menyebabkan seseorang merasa tertarik, senang, dan terdorong untuk terlibat dalam
suatu aktivitas belajar. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih aktif, tekun,
dan tidak mudah merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran.

Dalam konteks perkembangan pendidikan di era globalisasi dan digitalisasi, tantangan
pembelajaran semakin kompleks. Peserta didik saat ini merupakan generasi yang akrab
dengan teknologi dan lebih tertarik pada pembelajaran yang bersifat visual, interaktif, dan
kontekstual. Jika pembelajaran tidak disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan
perkembangan zaman, maka siswa akan mudah kehilangan motivasi dan minat belajar. Hal ini
juga berlaku pada pembelajaran SKI, yang sejatinya memiliki potensi besar untuk dikemas
secara menarik melalui visualisasi peristiwa sejarah, pemanfaatan media audio-visual, diskusi
kelompok, simulasi, maupun pengaitan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa.

Salah satu alternatif yang dinilai efektif untuk mengatasi permasalahan rendahnya
minat belajar siswa adalah penerapan strategi pembelajaran inovatif. Strategi pembelajaran
inovatif merujuk pada pendekatan pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Strategi ini dapat diwujudkan melalui berbagai
metode, seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kontekstual,
role playing, storytelling, serta pemanfaatan media digital interaktif. Pendekatan inovatif
diyakini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, menumbuhkan rasa
ingin tahu, serta meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi pembelajaran inovatif
memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan minat dan keterlibatan siswa. Putri dan Wiza
(2022) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran inovatif berbasis teknologi informasi
semakin relevan diterapkan di era digital karena mampu merangsang minat belajar siswa dan
menghidupkan suasana kelas. Munawir, Nasution, dan Sholihah (2025) menegaskan
pentingnya inovasi pembelajaran yang memadukan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
agar siswa tidak hanya berkembang secara akademik, tetapi juga secara sikap dan
keterampilan. Selain itu, Nigsih dan Jasiah (2024) menyatakan bahwa pembelajaran inovatif
berbasis kolaborasi mampu menumbuhkan sikap sosial dan kerja sama antarpeserta didik.
Penelitian lain oleh Rodiah, Khusnul Kiro, dan Riskiyah (2024) menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan Kreativitas siswa serta melatih
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sementara itu, Nur Latifah, Hamiff, dan Mustafidan
(2024) menekankan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran inovatif dapat
memperkuat motivasi belajar dan memperluas akses informasi bagi siswa.

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah mengkaji efektivitas strategi pembelajaran
inovatif, sebagian besar penelitian masih berfokus pada peningkatan hasil belajar atau pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara umum. Penelitian yang secara spesifik
mengkaji penerapan strategi pembelajaran inovatif dalam mata pelajaran SKI, khususnya
dengan fokus utama pada peningkatan minat belajar siswa di tingkat SMP, masih relatif

34 | FAI UIM, Vol. 7, No. 2 (2026)



Peningkatan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ski | Sitti F S, Fikhris K, Nur R A

terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang menggunakan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) untuk melihat proses peningkatan minat belajar siswa secara bertahap
dan berkelanjutan melalui siklus tindakan, observasi, dan refleksi.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Muhammadiyah 09 Berua Makassar,
ditemukan bahwa pembelajaran SKI masih didominasi oleh metode ceramah dan kurang
memanfaatkan strategi pembelajaran yang mendorong eksplorasi, kolaborasi, serta
pemecahan masalah secara kreatif. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang tertarik, pasif di
kelas, dan menunjukkan minat belajar yang rendah terhadap mata pelajaran SKI. Padahal, SKI
memiliki potensi besar untuk dikembangkan melalui pendekatan inovatif karena materi
sejarah dapat divisualisasikan, dipraktikkan dalam bentuk drama, maupun dikaitkan dengan
peristiwa aktual yang relevan dengan kehidupan siswa.

Berdasarkan analisis tersebut, terdapat celah penelitian (research gap) yang perlu diisi,
yaitu perlunya kajian empiris yang secara khusus menelaah bagaimana penerapan strategi
pembelajaran inovatif dalam pembelajaran SKI dapat meningkatkan minat belajar siswa
melalui pendekatan PTK. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada
proses perubahan minat belajar siswa yang meliputi aspek perhatian, ketertarikan, keaktifan,
dan motivasi belajar. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk mengkaji secara
mendalam penerapan strategi pembelajaran inovatif dalam meningkatkan minat belajar siswa
pada mata pelajaran SKI di SMP Muhammadiyah 09 Berua Makassar.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan kajian pembelajaran SKI serta kontribusi praktis bagi guru dalam
merancang dan menerapkan strategi pembelajaran inovatif yang lebih efektif, menarik, dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian sejenis pada
konteks dan variabel yang berbeda

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran,
khususnya dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI). Penelitian tindakan kelas dipilih karena bersifat reflektif dan kolaboratif, serta
memungkinkan guru dan peneliti melakukan perbaikan pembelajaran secara bertahap dan
berkelanjutan melalui tindakan nyata di dalam kelaS. Model penelitian tindakan kelas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan McTaggart, yang terdiri atas empat
tahap utama, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi
(observation), dan refleksi (reflection). Keempat tahap tersebut dilaksanakan secara siklikal, di
mana hasil refleksi pada satu siklus digunakan sebagai dasar perbaikan dan
penyempurnaan tindakan pada siklus berikutnya. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus, dengan masing-masing siklus terdiri atas beberapa pertemuan yang disesuaikan dengan
alokasi waktu dan materi pembelajaran SKI.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, angket, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas dan keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan indikator minat belajar,
seperti perhatian, keaktifan bertanya dan menjawab, partisipasi dalam diskusi, serta antusiasme
mengikuti pembelajaran. Angket digunakan untuk mengukur tingkat minat belajar siswa
sebelum dan setelah penerapan strategi pembelajaran inovatif. Sementara itu, dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa catatan hasil belajar, foto kegiatan
pembelajaran, dan arsip pendukung lainnya.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas lembar observasi minat belajar siswa
dan angket minat belajar. Lembar observasi disusun berdasarkan indikator-indikator minat
belajar yang telah ditetapkan, kemudian digunakan oleh observer untuk mencatat perilaku dan
respons siswa selama proses pembelajaran. Angket minat belajar disusun dalam bentuk
pernyataan tertutup dengan skala penilaian tertentu yang memungkinkan peneliti memperoleh
data kuantitatif mengenai tingkat minat belajar siswa. Instrumen penelitian telah disesuaikan
dengan tujuan penelitian dan karakteristik peserta didik.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Data hasil observasi dianalisis secara kualitatif untuk menggambarkan perubahan
perilaku dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sementara itu, data
angket dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung persentase tingkat minat belajar siswa
pada setiap siklus. Hasil analisis data digunakan untuk mengetahui peningkatan minat belajar
siswa setelah penerapan strategi pembelajaran inovatif serta sebagai dasar dalam melakukan
refleksi dan perencanaan tindakan pada siklus berikutnya.
Indikator Keberhasilan Penelitian

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan peningkatan
persentase minat belajar siswa yang mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditentukan.
Penelitian dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan minat belajar siswa secara signifikan
dari siklus I ke siklus 11, baik dilihat dari hasil observasi maupun angket. Dengan demikian,
metode penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang sistematis dan objektif
mengenai efektivitas penerapan strategi pembelajaran inovatif dalam meningkatkan minat
belajar siswa pada mata pelajaran SKI..
HASIL DAN PEMBAHASAN
Minat Belajar Siswa Setelah Penerapan Strategi Pembelajaran Inovatif

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa
setelah penerapan strategi pembelajaran inovatif. Peningkatan minat belajar siswa setelah
diterapkannya strategi pembelajaran inovatif dapat dilihat dari beberapa indikator minat
belajar, yaitu perhatian, ketertarikan, keaktifan, dan motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil
observasi selama proses pembelajaran berlangsung, siswa menunjukkan perubahan sikap
yang positif dibandingkan sebelum penerapan strategi pembelajaran inovatif. Dari aspek
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perhatian, siswa terlihat lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran SKI. Siswa memperhatikan
penjelasan guru, menyimak tayangan video pembelajaran, serta mencatat poin-poin penting
materi yang disampaikan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan perhatian siswa terhadap
materi SKI.

Dari aspek ketertarikan, siswa menunjukkan rasa senang dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Mereka terlihat lebih bersemangat ketika pembelajaran menggunakan media
audio-visual dan metode diskusi kelompok. Ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran SKI
meningkat karena materi disajikan dengan cara yang lebih menarik dan tidak monoton. Dari
aspek keaktifan, siswa lebih berani mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta
terlibat dalam diskusi kelompok. Keaktifan siswa ini menunjukkan bahwa mereka merasa
nyaman dan termotivasi untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Selain itu, dari aspek
motivasi belajar, siswa menunjukkan keinginan yang lebih besar untuk memahami materi
SKI. Siswa mengerjakan tugas dengan lebih sungguh-sungguh dan menunjukkan rasa tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan. Hal ini membuktikan bahwa strategi pembelajaran
inovatif mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, penerapan
strategi pembelajaran inovatif memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
minat belajar siswa pada mata pelajaran SKI di SMP Muhammadiyah 09 Berua Makassar.
Hasil wawancara dengan siswa memperkuat temuan observasi terkait peningkatan minat
belajar. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran SKI menjadi lebih
menyenangkan dan mudah dipahami setelah guru menerapkan strategi pembelajaran inovatif.
Siswa merasa tidak lagi cepat bosan karena pembelajaran disajikan dengan metode yang
bervariasi serta melibatkan aktivitas belajar yang aktif. Siswa juga mengungkapkan bahwa
penggunaan media pembelajaran seperti video dan gambar tokoh-tokoh sejarah islam
membantu mereka memahami materi secara lebih jelas. Media tersebut membuat peristiwa
sejarah yang sebelumnya sulit dibayangkan menjadi lebih konkret dan menarik. Hal ini
berdampak pada meningkatnya rasa ingin tahu siswa terhadap materi SKI. Selain itu, kegiatan
diskusi kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar pendapat dan
bekerja sama dengan teman sebaya. Melalui disuksi, siswa merasa lebih berani
menyampaikan pendapat dan tidak takut melakukan kesalahan. Kondisi ini menunjukkan
adanya peningkatan kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran.

Peningkatan minat belajar siswa juga terlihat dari sikap siswa yang lebih disiplin dan
bertanggung jawab dalam mengikuti pembelajaran. Siswa datang tepat waktu,
memperhatikan penjelasan guru, serta menyelesaikan tugas yang diberikan dengan lebih
sungguh-sungguh. Hal ini menandakan bahwa strategi pembelajaran inovatif tidak hanya
meningkatkan minat belajar, tetapi juga membentuk sikap positif siswa terhadap pembelajaran
SKI. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran inovatif
secara konsisten mampu meningkatkan minat belajar siswa secara menyeluruh, baik dari aspek
perhatian, ketertarikan, keaktifan, maupun motivasi belajar.

Penerapan Strategi Pembelajaran Inovatif pada Mata Pelajaran SKI

Setelah dirterapkannya strategi pembelajaran inovatif, guru mulai menggunakan
berbagai pendekatan dan metode pembelajaran, berdasarkan hasil observasi selama proses
penelitian, guru mata pelajaran SKI di SMP Muhammadiyah 09 Berua Makassar mulai
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menerapkan strategi pembelajaran inovatif dalam kegiatan pembelajaran. Guru tidak lagi
hanya menggunakan metode ceramah, tetapi mengombinasikannya dengan berbagai metode
dan media pembelajaran yang bervariasi. Strategi pembelajaran inovatif yang diterapkan
meliputi penggunaan media audio-visual seperti video pembelajaran dan gambar tokoh-tokoh
sejarah islam, metode diskusi kelompok, tanya jawab interaktif, serta pembelajaran
kontekstual yang mengaitkan materi SKI dengan kehidupan sehari- hari siswa. Guru juga
memberikan motivasi belajar di awal pembelajaran dan melakukan ice breaking untuk
menarik perhatian siswa. Penerapan strategi tersebut menjadikan suasana kelas lebih hidup
dan kondusif. Siswa terlihat lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam
berdiskusi maupun saat menyampaikan pendapat di depan kelas.

Penerapan strategi pembelajaran inovatif pada mata pelajaran SKI di SMP
Muhammadiyah 09 Berua Makassar dilaksanakan secara bertahap dan terencana. Guru terlebih
dahulu menyiapkan perangkat pembelajaran yang mencakup rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), media pembelajaran, serta metode yang sesuai dengan karakteristik materi
dan peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran, guru mengawali pelajaran dengan
memberikan apersepsi dan motivasi belajar kepada siswa. Guru mengaitkan materi SKI
dengan pengalaman dan pengetahuan awal siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami
konteks materi yang akan dipelajari. Langkah ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa dan
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap materi pembelajaran. Pada kegiatan inti, guru
menerapkan berbagai strategi pembelajaran inovatif, seperti pembelajaran berbasis diskusi
kelompok, tanya jawab interaktif, serta penggunaan media audio-visual. Siswa dibagi ke dalam
beberapa kelompok untuk mendiskusikan materi yang telah ditentukan, kemudian
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Melalui kegiatan ini, siswa dilatih untuk bekerja
sama, berani mengemukakan pendapat, dan bertanggung jawab terhadap tugas kelompok.

Selain itu, guru juga menggunakan media pembelajaran berupa video sejarah islam
dan gambar tokoh-tokoh islam untuk memperjelas materi. Penggunaan media tersebut
membantu siswa memahami peristiwa sejarah secara lebih konkret dan menarik, sehingga
pembelajaran tidak hanya bersifat verbal, tetapi juga visual. Pada akhir pembelajaran, guru
melakukan refleksi dan evaluasi bersama siswa. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan kesan, pertanyaan, dan kesulitan yang dialami selama pembelajaran.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa serta efektivitas
strategi pembelajaran inovatif yang diterapkan. Dengan diterapkannya strategi pembelajaran
inovatif tersebut, proses pembelajaran SKI di SMP Muhammadiyah 09 Berua Makassar
menjadi lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan, serta mendorong peningkatan minat belajar
siswa.

Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran inovatif, guru juga memberikan ruang
kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
pembelajaran berbasis masalah (problembased learning). Guru menyajikan permasalahan
yang berkaitan dengan peristiwa sejarah islam, kemudian siswa diminta untuk menganalisis
dan menemukan solusi atau hikmah dari peristiwa tersebut. Pendekatan ini mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan lebih mendalami materi SKI. Selain itu, guru menerapkan strategi
student centered learning, di mana pembelajaran lebih berpusat pada siswa. Guru berperan
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sebagai fasilitator dan pembimbing, sementara siswa diberi kesempatan untuk mencari
informasi tambahan dari berbagai sumber, baik buku, internet, maupun hasil diskusi
kelompok. Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi aktif
membangun pengetahuan mereka sendiri. Guru juga memberikan penguatan (reinforcement)
berupa pujian dan penghargaan kepada siswa yang aktif berpartisipasi dalam pembelajaran.
Penguatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa,
sehingga mereka lebih bersemangat mengikuti pembelajaran SKI. Dari hasil observasi,
penerapan strategi pembelajaran inovatif ini mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif
dan interaktif. Siswa terlihat lebih berani mengemukakan pendapat, aktif bertanya, serta
menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap materi pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran inovatif yang diterapkan guru berperan penting dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran SKI Peningkatan Minat Belajar

Peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran SKI di SMP Muhammadiyah 09
Berua Makassar berhasil dicapai melalui penerapan strategi pembelajaran inovatif yang
menggantikan metode konvensional berbasis ceramah. Sebelum intervensi, pembelajaran SKI
cenderung monoton dan teacher-centered, sehingga menyebabkan rendahnya partisipasi siswa
(hanya 38%), minimnya perhatian (45%), serta sikap pasif yang tercermin dari nilai rata-rata
68,5. Permasalahan ini muncul karena siswa menganggap SKI sebagai mata pelajaran hafalan
yang membosankan, ditambah minimnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan
relevan dengan karakteristik generasi digital.

Strategi pembelajaran inovatif yang diterapkan meliputi diskusi kelompok kolaboratif,
penggunaan media audio-visual (video sejarah dan gambar tokoh Islam), project-based learning
(seperti pembuatan timeline sejarah dan peta perjalanan dakwah Nabi), serta simulasi peran
(role playing) yang memungkinkan siswa memerankan tokoh-tokoh sejarah Islam. Pendekatan
student-centered ini menciptakan suasana kelas yang interaktif, menyenangkan, dan bermakna,
sehingga siswa tidak lagi menjadi objek pasif tetapi subjek aktif yang terlibat langsung dalam
konstruksi pengetahuan. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan penguatan positif
melalui pujian dan penghargaan bagi siswa yang berpartisipasi aktif, sekaligus mengaitkan
materi SKI dengan kehidupan nyata siswa agar lebih relevan dan mudah dipahami.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh indikator minat
belajar setelah dua siklus penerapan strategi inovatif: perhatian siswa meningkat dari 45%
menjadi 82%, keaktifan partisipasi dari 38% menjadi 79%, antusiasme mengerjakan tugas
dari 42% menjadi 85%, serta rata-rata nilai kognitif naik dari 68,5 menjadi 84,3. Perubahan
positif juga terlihat dari sikap siswa yang kini lebih disiplin (datang tepat waktu karena
penasaran dengan aktivitas pembelajaran), berani menyampaikan pendapat tanpa takut salah,
dan bahkan mulai bertanya di luar jam pelajaran tentang kelanjutan materi. Temuan ini
membuktikan bahwa strategi pembelajaran inovatif tidak hanya meningkatkan aspek kognitif,
tetapi juga membentuk sikap positif dan kecintaan terhadap sejarah peradaban Islam yang pada
akhirnya mendukung internalisasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari siswa

No Indikator penlilaian minat belajar Persentasi

1. Perasaan Senang 30%
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2. Ketertarikan Pelajar 40%

3. Keterlibatan Aktif 30%

4. Motivasi 20%
Total 120%
Rata-Rata 30%

Menujukkan bahwa hanya sekitar 30% siswa merasa mengikuti pembelajaran SKI.
Sebagian siswa masih kurang menikmati proses belajar. 30 dari 3 siswa terlihat senang saat
belajar misalnya tersenyum, tidak mengantuk, dan tertawa. 30% pelanggan tersenyum (senang).
Berdasarkan bahwa minat belajar diterapkan strategi pembelajaran inovatif masih tergolong
rendah. Hal ini terlihat dari rata-rata persentase minat belajar siswa yang hanya mencapai 30%.
Menunjukkan bahwa sebelum penerapan strategi pembelajaran inovatif, sebagian siswa belum
sepenuhnya merasa senang dalam mengikuti pembelajaran SKI. Perasaan senang siswa
terhadap pembelajaran masih tergolong rendah, yang terlihat dari sikap siswa yang kurang
antusias, mudah bosan, serta kurang menunjukkan ekspresi kegembiraan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Rendahnya perasaan senang ini diduga disebabkan oleh penggunaan metode
pembelajaran yang masih bersifat konvensional, seperti dominasi ceramah dan kurangnya
variasi media pembelajaran. Akibatnya, siswa kurang terlibat secara aktif dan pembelajaran
terasa mononton. Dengan persentase 30%, indikator perasaan senang menunjukkan bahwa
pembelajaran SKI sebelum diterapkan strategi pembelajaran inovatif belum mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Oleh karena itu, diperlukan penerapan
strategi pembelajaran inovatif yang lebih menarik, interaktif, dan berpusat pada siswa agar
dapat meningkatkan rasa senang siswa dalam mengikuti pembelajaran SKI.

Persentasi ini menunjukkan ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran SKI masih
tergolong sedang, namun belum optimal. 40% dari 4 siswa menunjukkan rasa ingin tahu
bertanya, memperhatikan, mencari info tambahan karena pelanggan lihat menu lama seperti
(tertarik). Persentasi tersebut menunjukkan bahwa tingkat ketertarikan siswa terhadap mata
pelajaran SKI sebelum penerapan strategi pembelajaran inovatif berada pada kategori sedang,
namun belum optimal. Sebagian siswa telah menunjukkan ketertarikan terhadap materi SKI,
seperti memperhatikan penjelasan guru dan mengikuti pembelajaran, tetapi keterlibatan
tersebut belum berlangsung secara konsisten. Indikator ketertarikan pelajar memperoleh
persentasi tertinggi yaitu 40%, namun angka tersebut belum menunjukkan ketertarikan yang
optimal. Sementara itu, indikator perasaan senang dan keaktifan siswa masing-masing hanya
mencapai 30%, yang menandakan bahwa siswa belum sepenuhnya merasa nyaman dan aktif
dalam proses pembelajaran. Ketertarikan siswa yang belum maksimal ini disebabkan oleh
proses pembelajaran yang masih kurang variatif, sehingga siswa belum sepenuhnya terdorong
untuk aktif mengeksplorasi materi pelajaran. Materi SKI yang bersifat historis juga
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memerlukan pendekatan pembelajaran yang kreatif agar mudah dipahami dan menarik bagi
siswa.

Dengan persentasi 40%, indikator ketertarikan pelajar menunjukkan bahwa
pembelajaran SKI sebelum penerapan strategi pembelajaran inovatif belum sepenuhnya
mampu menarik minat siswa secara menyeluruh. Oleh karena itu, penerapan strategi
pembelajaran inovatif diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan siswa melalui penggunaan
metode yang lebih interaktif, kontekstual, dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Persentasi menunjukkan bahwa tingkat keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran SKI sebelum penerapan strategi pembelajaran inovatif masih tergolong rendah.
Hal ini terlihat dari minimnya partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, seperti bertanya,
menjawab pertanyaan guru, menyampaikan pendapat, serta terlibat dalam diskusi kelompok.
Rendahnya keaktifan siswa ini dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang masih berpusat
pada guru (teacher-centered), sehingga siswa cenderung menjadi pendengar pasif. Selain itu,
kurangnya variasi strategi dan media pembelajaran membuat siswa kurang terdorong untuk
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

Dengan persentasi 30%, indikator keaktifan siswa menunjukkan bahwa pembelajaran
SKI sebelum diterapkan strategi pembelajaran inovatif belum mampu mendorong partisipasi
aktif siswa secara optimal. Oleh karena itu, penerapan strategi pembelajaran inovatif sangat
diperlukan untuk meningkatkan keaktifan siswa melalui pembelajaran yang lebih interaktif,
kolaboratif, dan berorientasi pada keterlibatan siswa. 30% dari 3 siswa ikut aktif, angkat tangan,
presentasi, kerja kelompok, mengerjakan tugas tanpa diminta persentasi merupakan nilai
terendah dibandingkan indikator minat belajar lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa terhadap mata pelajaran SKI sebelum penerapan strategi pembelajaran inovatif
masih tergolong sangat rendah. Sebagian besar siswa belum memiliki dorongan internal yang
kuat untuk mengikuti pembelajaran, baik dalam hal kesiapan belajar, semangat mengikuti
pelajaran, maupun keinginan untuk memahami materi secara mendalam. Rendahnya motivasi
belajar siswa ini disebabkan oleh proses pembelajaran yang kurang menarik dan belum mampu
mengaitkan materi SKI dengan kehidupan sehari-hari siswa. Akibatnya, siswa menganggap
mata pelajaran SKI sebagai pelajaran yang membosankan dan sulit dipahami, sehingga
berdampak pada rendahnya semangat belajar.

Dengan persentasi 20%, indikator motivasi belajar menunjukkan bahwa pembelajaran
SKI sebelum diterapkannya strategi pembelajaran inovatif belum mampu menumbuhkan
motivasi belajar siswa secara optimal. Oleh karena itu, penerapan strategi pembelajaran inovatif
sangat diperlukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pembelajaran yang lebih
kontekstual, variatif, dan mampu menumbuhkan rasa ingin tahu serta semangat belajar siswa.
Hanya 20% dari 2 siswa punya dorongan internal untuk belajar misalnya belajar sendiri di
rumah, ingin nilai bagus karena tujuan pribadi.

Contoh sederhana: ada 10 siswa
a. 3 orang senang - +3

b. 4 otrang tertarik - +4
C. 3 orang aktif - +3
d. 2 orang motivasi - +2
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Total = 12, dari 10 siswa — 120%
Rata-Rata = 30%
Dihitung 30%+40%+30%+20% = 120 = 30%

4 4

a. 30% (senang)

b. 40% (tertarik)  total = 120% - senang+tertarik+aktif+motivasi
C. 30% (aktif) Rata-Rata = 30%

20% (motivasi)

Sesudah Penerapan Strategi Pembelajaran Inovatif

No Indikator Penilian Minat Belajar Presentasi

1. Perasaan Senang 80%

2. Ketertarikan Pelajar 90%

3. Keterlibatan Aktif 70%

4. Motivasi 80%
Total 320%
Rata-Rata 80%

Indikator perasaan senang mengalami peningkatan yang sangat baik. Siswa tampak
lebih antusias, menikmati proses pembelajaran, serta menunjukkan sikap positif selama
kegiatan belajar berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran inovatif
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan.
80%+90%+70%+80% = 320% satu siswa bisa lebih dari satu indikator contoh: seorang siswa
senang+tertarik+aktif+motivasi — dihitung 4 kali. Jadi, 320%, Rata-Rata = 80%.

Dihitung, 80+90+70+80 = 320 = 80% peningkatan (80%-30%= 50% ).
4 4

Indikator ketertarikan pelajar memperoleh persentasi tertinggi yaitu 90%, hal ini
menunjukkan bahwa siswa sangat tertarik terhadap pembelajaran SKI setelah diterapkan
strategi pembelajaran inovatif. Materi pelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan menarik
karena disajikan dengan metode yang kreatif, variatif, dan melibatkan siswa secara aktif. Nilai
ketertarikan pelajaran = 90% (naik dari 40%-+50%), ini nilai tertinggi dari 4 indikator siswa
paling merasakan perubahan di sini, siswa sangat antusias.

Indikator keterlibatan aktif siswa mencapai 70%, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa sudah aktif dalam pembelajaran, seperti bertanya, berdiskusi, mengemukakan
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pendapat, dan bekerja sama dalam kelompok, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang
belum sepenuhnya aktif, secara umum keterlibatan siswa mengalami peningkatan dibandingkan
sebelum penerapan strategi pembelajaran inovatif. 70% siswa.

Indikator motivasi belajar menunjukkan persentasi 80%, yang menandakan bahwa
siswa memiliki dorongan dan semangat belajar yang tinggi, Siswa lebih termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran SKI, menyelesaikan tugas, serta menunjukkan keinginan untuk
memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Berdasarkan hasil pengukuran, rata-rata minat
belajar siswa meningkat dari 30% menjadi 80%, atau naik sebesar 50 poin presentasi, yang
menunjukkan dampak positif signifikan dari penerapan strategi pembelajaran inovatif. 80%
peningkatan (80%-30%=50%) peningkatan sebesar 50 poin presentasi dari 30% menjadi 80%.

Secara keseluruhan, penerapan strategi pembelajaran inovatif pada mata pelajaran SKI di
SMP Muhammadiyah 09 Berua Makassar berhasil meningkatkan minat belajar siswa secara
signifikan, yang ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata minat belajar dari kategori rendah

menjadi kategori tinggi.

Hasil sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran inovatif

No Indikator Penilaian Minat ) Interval
Belajar Presentasi
Sebelum Sesudah
1. Perasaan senang 30% 80% +50
2. Ketertarikan Pelajar 40% 90% +50
3. Keterlibatan Aktif 30% 70% +40
4. Motivasi 20% 80% +60
Rata-Rata 30% 80% +50%

Indikator penilaian minat belajar empat aspek utama yang mengammbarkan sejauh
mana siswa terlibat secara emosional, kognitif, dan perilaku dalam pembelajaran. Perasaan
senang: ekspresi positif, antusiasme, tidak bosan. Ketertarikan pelajar: rasa ingin tahu, banyak
bertanya, mencari tambahan. Keterlibatan aktif: ikut diskusi, presentasi, kerja kelompok,
menjawab tanpa diminta. Motivasi: dorongan internal untuk belajar (bukan karena paksaan atau
nilai). Presentasi sebelum dan sesudah: data baseline-kondisi kelas tanpa strategi inovatif
(misalnya: hanya ceramh, tugas individu monoton). Data sebelum menerapkan strategi
pembelajaran inovatif (contoh: pembelajaran berbasis proyek, game-based learning, filpped
classroom, dll). +50,
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+50,+40,+60< dan +50% untuk rata-rata, +50% rata-rata ditulis +50 poin presentasi 30%-
80% kenaikan 50%, secara keseluruhan, minat belajar naik sangat signifikan.

Kesimpulan presentasi internal mampu meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran SKI melalui penerapan strategi pembelajaran inovatif di SMP Muhammadiyah 09
Berua Makassar. Berdasarkan hasil pengukuran terhadap 4 indikator minat belajar siswa yaitu
perasaan senang, ketertarikan pelajar, keterlibatan aktif, dan motivasi diperoleh peningkatan
signifikan setelah penerapan strategi pembelajaran inovatif. Rata-rata minat belajar naik dari
30% menjadi 80% atau meningkat sebesar 50 poin presentasi. Peningkatan tertinggi terjadi pada
indikator motivasi (+60 poin), menunjukkan bahwa strategi ini tidak hanya membuat siswa
lebih antusias, tetapi juga berhasil membangun dorongan belajar dari dalam. Dengan demikian,
strategi pembelajaran inovatif terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa, dan
dapat direkomendasikan sebagai pendekatan pembelajaran yang berkelanjutan.

Strategi pembelajaran inovatif meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan rata-
rata dari 30%-80% (+50 poin), motivasi naik paling tinggi (20%-80% +60) bukti kuat bahwa
inovasi pembelajaran berdampak positif pada minat belajar. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan pada seluruh indikator minat belajar, yaitu perasaan senang, ketertarikan pelajar,
keterlibatan aktif, dan motivasi belajar. Rata-rata minat belajar siswa mengalami peningkatan
dari 30% sebelum penerapan strategi menjadi 80% sesudah penerapan strategi pembelajaran
inovatif. Dengan demikian, strategi pembelajaran inovatif melalui presentasi internal terbukti
efektif dalam menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, meningkatkan partisipasi
aktif siswa, serta menumbuhkan motivasi dan ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran
SKI.

Saya melibatkan siswa secara aktif dengan beberapa pendekatan: pertama, saya selalu
mulai dengan ice breaking atau pertanyaan kontekstual yang relate dengan kehidupan mereka
misalnya saya bagi kelas menjadi kelompok kecil heterogen agar siswa saling membantu.
Perubahan yang paling mencolok adalah pada partisipasi lisan dan non-verbal. Sebelumnya,
hanya 3-4 siswa yang aktif menjawab. Sekarang hampir 80% siswa berani angkat tangan atau
berekspresi saat diskusi. Saya juga melihat peningkatan kehadiran dulu sering ada yang izin
keluar saat jam SKI, sekarang justru mereka datang tepat waktu karena penasaran dengan
aktivitas hari itu. Dari sisi hasil belajar, rata-rata nilai ulangan naik dari 68,5 menjadi 84,3.
Yang paling membahagiakan, beberapa siswa mulai bertanya di luar jam pelajaran Bu, besaok
kita lanjut kisah apa?.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi

pembelajaran inovatif pada mata pelajaran SKI di SMP Muhammadiyah 09 Berua Makassar
efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. Peningkatan tersebut terlihat dari aspek
perhatian, ketertarikan, keaktifan, dan motivasi belajar siswa.

Pembelajaran yang sebelumnya bersifat konvensional dan berpusat pada guru berubah
menjadi lebih aktif, kreatif, dan interaktif setelah diterapkannya strategi pembelajaran inovatif.
Selain meningkatkan minat belajar siswa, strategi ini juga membantu guru dalam
mengelolah
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kelas dan menciptakan interaksi pembelajaran yang lebih efektif. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran inovatif layak diterapkan sebagai alternatif pembelajaran SKI untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran.
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